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PENGARUH EKSTRAK ETANOLIK KULIT BATANG JAMBU
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ABSTRAK

Latar belakang: Candia albicans adalah mikroorganisme yang berkoloni melekat pada permukaan gigi maupun gigi
tiruan. Obat kumur mengandung bahan terapeutik yang berfungsi sebagai antibakteri. Kulit batang jambu mete antara lain me-
ngandung senyawa fenolik yang dapat berkhasiat sebagai antibakteri. Tujuan penelitian: Untuk mengetahui apakah ekstrak
etanolik kulit batang jambu mete sebagai bahan kumur berpengaruh terhadap daya perlekatan C. albicans pada plat resin akri-
lik. Metode penelitian: Ekstrak kulit batang jambu mete diperoleh dengan menggunakan metode maserasi dan menggunakan
etanol sebagai pelarut. Bahan kumur ekstrak kulit batang jambu mete dibuat dengan komposisi bahan kumur standar dengan
menambahkan ekstrak etanolik kulit batang jambu mete dengan konsentrasi 1%, 2%,3%, 4% dan 5% sebagai agen antibakteri.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan plat resin akrilik yang dibuat bentuk disk dengan ukuran diameter 10 mm dan tebal
2 mm sebanyak 24 buah, yang dibagi dalam 6 kelompok yaitu 5 kelompok perlakuan dengan menggunakan bahan kumur yang
mengandung ekstrak kulit batang jambu mete dan 1 kelompok kontrol menggunakan bahan kurmnur standar. Seluruh plat resin
dimasukkan dalam tabung C. albicans 10 CFU/mL selama 5 menit, kemudian plat diambil dan dimasukkan dalam larutanl bahan
kumur standar sebagai kontrol dan larutan bahan kumur yang mengandung ekstrak kulit batang jambu mete untuk kelompok
perlakuan selama 3 menit dan digetarkan. Cairan kemudian diambil sebanyal 0,1 ml dan ditanam pada piring petri dengan agar
saboruraud dan diinkubasi selama 48 jam. Perhitungan koloni dilakukan menggunakan counter. Hasil penelitian: Hasil daya per-
lekatan pada bahan kumur standar 1912,50+14,93; pada bahan kumur dengan ekstrak 1% = 1757,50+20,16; 2% = 1335+17,08;
3%=1220: 4%= 915+22,17 dan 5%= 670,00+38,37. Analisis varian satu jalur memperlihatkan pengaruh yang bermakna ekstrak
etanolik kulit batang jambu mete terhadap daya lekat C. albicans pada plat resin akrilik (p<0,05). Hasil LSD menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang bermakna antar seluruh kelompok perlakuan (p<0,05). Kesimpulan: Ekstrak etanolik kulit batang jambu
mete sebagai bahan kumur berpengaruh terhadap daya perlekatan C. albicans pada plat resin akrilik. Maj Ked Gi, Desember
2011; 18(2): 137-140

Kata kunci: C. albicans, ekstrak kulit batang jambu mete, bahan kumur
ABSTRACT

Background : C. albicans is a microorganism which colonized on the tooth or denture prosthesis surfaces. Mouth-
washes usually contain therapeutic agent as antibacterial. The bark of Annacardium occidentale contains fenolic as antibacte-
rial activity. The aim of this research was to determine the influence of the etanolic ectract of anacardium occidentale bark as
mouthwashes on C. albicans adherence. Method: The extract of anacardium occidentale bark was conducted in maceration
method and used ethanol as solvent. Mouthwashes were made in standart composition and added annacardium occidentale bark
extract 1%,2%,3%,4% and 5% as antibacterial agent. As a negative control was used standart mouthwashes without extract. The
research used 24 resin acrylic which made in disk shape with diameter 10 mm. This acrylic were divided in 6 group, thre were 5
group treated with mouthwash that contain extract anacardium occidentale bark and 1 group treated with standart mouthwashes.
All of resins plate were incubated in C. albicans solution for 5 minute. After that resin acrylic plate were immersed in standart
mouthwashes as a control and mouthwashes with anaracium occidentale bark extract and vibrate for 3 minutes. The solution
then taken 0,1 ml and planted in petry dish with saboruraud agar and incubated for 48 hours. Result: Attachment of candida
alvicans was: 1912,50+14,93 as control and mouthwash with extract were 1% = 1757,50+20,16; 2% = 1335+17,08; 3%=1220;
4%= 915222,17 dan 5%= 670,00+38,37. Analyzed with one way Anova showed that the extract of annaracium occidentale bark
as mouthwash influenced the cancida albicans adherence on resin acrylic surface (p<0,05). LSD analyzed showed there were
significant differenced between all groups (p<0,05). Conclusion: The exiract of anacardium occidentale bark extract as mouthwash
were influence of the C. albicans adherence on resin acrylic surface. Maj Ked Gi; Desember 2011; 18(2): 137-140
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PENDAHULUAN Gigi tiruan dipakai untuk mendukung fungsi fonetik,
estetik, mastikasi dan penelanan serta mencegah

Kehilangan gigi yang dialami seseorang me- kerusakan lebih lanjut dari struktur organ dalam rong-
nyebabkan orang tersebut menggunakan gigi tiruan ga mulut. Pemakaian gigi tiruan yang terus-menerus
atau protesa yang biasanya terbuat dari resin akrilik. dan tidak bersih dapat menyebabkan peningkatan
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jumlah pertumbuhan Candida albicans. Hal ini ter-
jadi karena adanya penumpukan sisa makanan dan
merupakan predisposisi terjadinya plak yang melekat
pada gigi geligi di sekitar gigi tiruan, gigi geligi an-
tagonis dan basis gigi tiruan yang menutupi mukosa.
C. albicans adalah jamur yang berbentuk bulat, agak
lonjong dan berwarna putih yang bersifat patogen
opportunistik, merupakan flora normal pada selaput
lendir saluran pernapasan, saluran pencernaan mau-
pun genitalia wanita'. C. albicans tahan terhadap
dingin, tetapi sensitif terhadap panas sebesar 50-
60°C Jamur ini dapat berkembang dalam keadaan
anaereob 2. Jamur ini dapat menyebabkan terjadinya
infeksi pada mukosa mulut yang tertutup protesa gigi
yang disebut denture stomatitis Berdasarkan peneli-
tian yang terdahulu®, C. albicans merupakan mikroor-
ganisme yang dominan berkoloni, melekat pada plat
gigi tiruan.

Pembersihan gigi tiruan biasanya dilakukan
dengan cara menyikat dan merendam gigi tiruan pada
waktu malam, namun ada sebagian yang menggu-
nakan bahan kumur. Selama ini bahan kumur yang
banyak beredar di pasaran berasal dari bahan sinte-
tik dan ditambahkan alkohol agar memberikan rasa
menggigit disamping memanfaatkan efek antibak-
terinya. Kadar alkoholnya bervariasi mulai dari 10%
hingga mencapai 26%. Tingginya kandungan alkohol
tersebut dapat menimbulkan efek samping berupa
kanker mulut karena alkohol dapat meningkatkan
permeabilitas sel-sel mukosa , sehingga zat-zat ki-
mia penyebab kanker seperti nikotine dengan mudah
akan masuk sel dan merubah perangai sel-sel nor-
mal . Pemakaian bahan kumur yang mengandung
bahan sintetis seperti chlorhexidine selain membe-
rikan efek anti plak tetapi juga memberikan warna
cokelat pada gigi maupun gigi tiruan serta aroma
yang tidak enak dan menyebabkan sensasi rasa ter-
bakar®.

Sekarang penelitian dan pengembangan tum-
buhan sebagai obat telah berkembang pesat, salah
satunya adalah pemakaian kulit batang jambu mete
(Anacardium occidentale L.), yang secara konven-
sional sudah digunakan oleh masyarakat untuk
mengatasi masalah pada mulut seperti plak gigi, bau
mulut dan radang gingiva ©. Kulit batang jambu mete
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tannin,
saponin dan getahnya disusun oleh asam anakardat
dan kardol 7. Kandungan polifenol dalam kulit batang
yang tinggi dapat berperan sebagai antibiofouling
(mecegah melekatnya koloni mikroorganisme pada
gigi maupun gigi tiruan ), antioksidan dan antibak-
teri®.

Aktivitas antifungi kulit batang jambu mete
karena keberadaan senyawa fenol, diantaranya ta-
nin, asam galat dan asam anakardat ®'°. Komponen
fenolik bertanggung jawab pada aktivitas antijamur
melawan C. albicans '. Asam anakardat memiliki
sifat fungisidal '2. Asam anakardat secara in vifro
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terbukti menghambat terbentuknya koloni pada be-
berapa jamur patogen 3. Tanin pada kulit batang juga
memiliki sifat antifungi terhadap C. albicans .
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ekstrak etanolik kulit batang jambu mete
sebagai bahan kumur berpengaruh terhadap daya
perlekatan C. albicans pada plat resin akrilik.

METODE PENELITIAN
Pembuatan Ekstrak :

Kulit batang jambu mete yang diambil dari
halaman Fakultas Kedokteran gigi Universitas Ga-
djah Mada dibersihkan dari kulit luar, lumut, dan
jamur yang menempel kemudian dibilas dengan
air mengalir hingga bersih. Setelah bersih kulit ba-
tang jambu mete dipotong tipis-tipis dengan ukuran
yang memiliki rata — rata sama kemudian ditimbang
sebanyak 500 gr. Kulit batang dikeringkan dengan
menggunakan oven selama 20 menit dengan suhu
150°C. Setelah kering sampel lalu dihaluskan de-
ngan menggunakan blender.

Penyarian :

Serbuk kulit batang jambu mete sebanyak
100 gram dimaserasi dengan menggunakan 1 liter
etanol. Maserasi didiamkan selama 1 hari didalam
lemari pendingin dengan sekali — kali diaduk. Setelah
itu disaring dan ekstrak etanol diuapkan hingga dida-
pat residu yang kental.

Pembuatan bahan kumur :

Pembuatan bahan kumur sebanyak 10 ml
dengan komposisi seperti pada tabel.

Tabel 1: Formulasi sediaan obat kumur yang me-
ngandung kulit batang jambu mete

Bahan Fungsi Kadar (%)
Akuades Agen pelarut 92,5-97,5%
Ekstrak kulitbatang ~ Bahan terapeutik 0%-05%

jambu mete
Sorbitol Bahan pemanis 1%
Minyak permen Bahan penyedap aroma 15%
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Gambar 1: Plat resin akrilik ( diameter 10 mm)
Cara penelitian :

Plat resin akrilik kuring panas dibuat dalam
bentuk diskdengan ukuran diameter 10 mm dan tebal
2mm (gambar 1) yang telah disterilkan kemudian di-
masukkan dalam tabung yang berisi 10 ml larutan
Candida albicans selama 5 menit pada suhu ruang.
Plat resin akrilik kemudian diambil menggunakan
pinset streril dan dimasukkan dalam larutan bahan
kumur tanpa ekstrak sebagai kontrol dan untuk ke-
lompok perlakuan dimasukkan dalam larutan bahan
kumur yang mengandung ekstrak etanolik kulit ba-
tang jambu mete, pada konsentrasi, 1%,2%,3%,4%
dan 5% selama 3 menit. Demikian juga untuk kelom-
pok kontrol. Tabung reaksi yang telah berisi plat resin
akrilik kemudian digetarkan selama 30 detik Larutan
bahan kumur tanpa ekstrak maupun larutan bahan
kumur yang mengandung ekstrak diambil sebanyal
0,1 ml dan dipindahkan pada piring petri yang berisi
agar sabouraud kemudian diratakan menggunakan
spreader. Piring petri yang berisi agar dan larutan
diinkubasi selama 48 jam pada suhu ruang. Jumlah
koloni Candida albicans yang tumbuh kemudian dihi-
tung dengan satuan CFU/mL.

HASIL

Hasil penelitian tentang pengaruh ekstrak
etanolik kulit batang jambu mete sebagai bahan ku-
mur terhadap daya perlekatan C. albicans pada plat
resin akrilik tertera dalam tabel 2.

Tabel 2 : Hasil perhitungan koloni C.albicans (CFU/

mL)

Kelompok X+SB

I 1912,50+14,93
I 1757,50 £ 20,16
1l 1335,00 £ 17,08
IV 1220,00 £ 27,08
v 915,00 22,17
Vi 670,00+ 38,73

ISSN: 1978-0206

Keterangan:

Kelompok 1: Bahan kumur tanpa ekstrak kulit ba-
tang jambu mete

Kelompok Il: Bahan kumur dengan ekstrak kulit ba-
tang jambu mete 1%

Kelompok [ll: Bahan kumur dengan ekstrak kulit ba-
tang jambu mete 2%

Kelompok IV: Bahan kumur dengan ekstrak kulit ba-
tang jambu mete 3%

Kelompok V: Bahan kumur dengan ekstrak kulit ba-
tang jambu mete 4% :

Kelompok VI: Bahan kumur dengan ekstrak kulit ba-
tang jambu mete 5%

1506
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|~ Koloni Candida

S

Gambar 2: Grafik daya perlekatan C.albicans
pada plat resin akrilik

Pada tabel 2 dan gambar 2 terlihat kecen-
derungan semakin besar konsentrasi ekstrak eta-
nolik kulit batang jambu mete dalam bahan kumur
maka daya perlekatan C. albicans pada resin akri-
lik semakin menurun. Hasil analisis varian satu jalur
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang ber-
makna (p<0,05) ekstrak kulit batang jambu mete se-
bagai bahan kumur terhadap perlekatan C.albicans
pada resin akrilik Pada Uji LSD menunjukkan adanya
perbedaan yang bermakna pada seluruh kelompok
perlakuan (p<0,05).

PEMBAHASAN

Anti bakteri adalah zat yang dapat menggang-
gu pertumbuhan atau bahkan mematikan bakteri
dengan cara mengganggu mikroba '. Mekanisme
kerja antibakteri salah satunya adalah pengham-
batan keutuhan permeabilitas dinding sel bakteri.
Fenolik berfungsi sebagai surfaktan menyebabkan
integritas fungsi selaput sitoplasma terganggu. Apa-
bila permeabilitas dinding sel berubah atau bahkan
rusak, maka komponen yang penting seperti protein,
asam nukleat, nukleotida dan lain lain akan keluar
dari sel dan sel berangsur-angsur akan mati. Ba-
han alam mengandung fenol yang dikenal sebagai
polifenol., yang akan bekerja merusak sitoplasma
secara total dengan mengendapkan protein sel. Da-
lam konsentrasi rendah fenol merusak membran sel
yang menyebabkan kebocoran metabolit penting dan
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menginaktifkan bakteri '*. Pada kulit batang jambu
mete senyawa fenol bertanggung jawab pada aktivi-
tas antijamur melawan C. albicans’.

Pada uji LSD terlihat bahwa seluruh variasi
perlakuan memberikan perbedaan hasil daya per-
lekatan yang berbeda hal ini sesuai dengan teori
yang mengatakan bahwa pada kadar fenolik yang
rendah akan mendenaturasi protein bakteri dan pada
kadar yang tinggi akan menyebabkan koagulasi pro-
tein sehingga sel akan mati ''. Pada kulit batang
jambu mete juga mengandung tannin yang dapat
juga menghambat pertumbuhan C.albicans dengan
mempengaruhi intregitas dinding sel jamur karena
berikatan dengan makromolekul seperti protein dan
polisakarida, menurunkan kemampuan melekat sel
eukariot dengan permukaan, menghambat pemben-
tukan germ tube, dan menstimulasi fagositosis '

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa ;Ekstrak etanolik kulit ba-
tang jambu mete sebagai bahan kumur berpengaruh
terhadap daya perlekatan C. albicans pada plat resin
akrilik.
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